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ABSTRAK

Berdasarkan data OJK pada dokumen statistik asuransi pada tahun 2020 dan 2021, kecukupan
premi perusahaan reasuransi terus menurun sepanjang tahun hingga pada akhir tahun 2020
sedikit kelebihan yaitu sebesar 164,60% dan sebanyak 183,31% pada akhir tahun 2021.
Analisis perhitungan premi yang tepat perlu dilakukan sebagai upaya pencegahan gagal
bayar dari perusahaan asuransi, salah satunya pada asuransi kebakaran dengan Burning Cost.
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak index inflasi yang dapat
membuat perubahan pada perhitungan premi menggunakan Burning Cost. Penelitian ini
menggunakan data sekunder nilai klaim asuransi kebakaran pada perusahaan reasuransi
yang dilakukan dengan mengamati laporan historis data klaim tahun sebelumnya.
Penggunaan index inflasi dalam perhitungan premi Excess-of-Loss dengan metode Burning
Cost mempunyai perbedaan nilai apabila tidak diasumsikan. Semakin banyak index inflasi
yang digunakan maka akan memperbesar jumlah premi yang akan dikenakan kepada ceding
company.
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ABSTRACT

Based on OJK data on insurance statistical documents in 2020 and 2021, the adequacy of reinsurance
company premiums continued to decline throughout the year until the year 2020 a slight excess of
164.60% and 183,31% at the end of 2021. Analysis of proper premium calculation needs to be done as
an effort to prevent the default from insurance companies, one of which is fire insurance with Burning
Cost. The purpose of this study is to determine the impact of the inflation index that can make changes
to the calculation of premiums using Burning Cost. This study uses secondary data on the value of fire
insurance claims at reinsurance companies by observing historical reports of claim data from the previous
year. The use of the inflation index in calculating the Excess-of-Loss premium using the Burning Cost
method has a different value if it is not assumed. The more inflation index used, the higher the premium
that will be charged to the ceding company.
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1. Pendahuluan

Pada pelaksanaan operasionalnya, perusahaan asuransi yang berperan dalam
mengumpulkan sejumlah uang dari tertanggung berupa premi untuk pembayaran
klaim tertanggung membutuhkan perencanaan cadangan. Salah satu upaya untuk
perusahaan asuransi dalam perencanaan cadangan adalah dengan mengalihkan risiko
yang diterima kepada perusahaan reasuransi yang membantu dalam menggantikan
kerugian yang dialami oleh tertanggung. Reasuransi merupakan perusahaan yang
memberikan jasa dalam pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh
perusahaan asuransi kerugian dan atau perusahaan asuransi jiwa. Tugas perusahaan
reasuransi adalah mengurangi risiko kebangkrutan perusahaan asuransi dengan
menstabilkan pengalaman kerugian, meningkatkan kapasitas, membatasi tanggung
jawab atas risiko tertentu dan melindungi perusahaan dari bencana keuangan [1].
Namun tentunya dengan menerima premi dari perusahaan asuransi. Selain itu,
perusahaan reasuransi merancang kontrak reasuransi yang memaksimalkan utilitas
dari kekayaan perusahaan asuransi dalam menghadapi skenario terburuk, bergantung
pada tingkat retensi perusahaan asuransi [2].

Berdasarkan pada data OJK pada dokumen statistik asuransi pada tahun 2020 dan 2021
[3], rasio kecukupan premi perusahaan reasuransi terhadap pembayaran klaim disajikan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Rasio kecukupan premi perusahaan reasuransi terhadap
pembayaran klaim

Pada Gambar 1 terlihat bahwa kecukupan premi terus menurun sepanjang tahun,
terakhir pada desember tahun 2020 terdapat sedikit kelebihan yaitu sebesar 164,60%.
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Hal ini perlu diwaspadai mengingat adanya pembiayaan beban lain pada perusahaan
reasuransi. Faktor utama yang mempengaruhi kecukupan adalah perhitungan premi
oleh aktuaris. Negosiasi premi yang sesuai akan menjadi tantangan karena harus
didasarkan pada ukuran yang solid [4]. Risiko-risiko kesalahan dalam perhitungan
premi bisa saja terjadi pada perusahaan reasuransi yang berdampak pada penyimpanan
kapasitas perusahaan reasuransi dalam membayar klaim dari ceding company
(Perusahaan asuransi yang mengalokasikan risiko kepada perusahaan reasuransi).
Perusahaan asuransi dapat mengalami kebangkrutan apabila tidak dapat
mengantisipasi ketidapkastian dalam menghadapi jumlah klaim yang sangat banyak
[5]. Indonesia merupakan negara kepulauan yang rawan bencana alam [6]. Pada tahun
2021, jumlah desa yang mengalami kebakaran yang terjadi di Indonesia mencapai 1338
desa [7]. Khususnya di Daerah Khusus Ibukota Jakarta, terdapat total 820 kasus
kebakaran pada tahun 2018 dan meningkat lebih dari 3 kali lipat pada tahun 2021 yaitu
sebanyak 3156 [8] baik kebakaran pada perumahan, bangunan umum, bangunan
industri, kendaraan bermotor dan lainnya. Perusahaan reasuransi perlu mengetahui
besar cadangan sehat yang harus disimpan perusahaan namun dengan premi yang
masih bersaing. Kontrak Excess-of-Loss memungkinkan perusahaan asuransi terlindungi
terhadap kerugian ekstrim yang timbul dari bahaya seperti badai, angin topan, gempa
bumi, banjir, kebakaran dan gelombang tsunami yang bisa diserahkan pada perusahaan
reasuransi [9]. Kontrak Excess-of-Loss ditawarkan perusahaan reasuransi dengan tujuan
membangun portofolio yang terdiversifikasi dengan pengembalian modal yang
menarik dalam jangka panjang. Pengalihan risiko melalui penjaminan kontrak
Excess-of-Loss memainkan peran mendasar dan penting di pasar reasuransi global [10].
Maka pada penelitian ini dilakukan analisis perhitungan premi dalam metode
Excess-of-Loss pada perusahaan reasuransi terutama dengan menggunakan Burning Cost.

Beberapa penelitian dalam perhitungan cadangan atau premi. Dalam metode
Excess-of-Loss reasuransi terdapat batasan retensi tertentu yang memungkinkan
perusahaan reasuransi tidak menanggung klaim yang terjadi pada perusahaan asuransi
[11]. Metode perhitungan Excess-of-Loss sangat beraga di antaranya adalah Geometric
Brownian motion, CEV model and Heston yang sangat cocok digunakan apabila
dikaitkan dengan instrument investasi [2]. Metode Cramer-Lunberg juga diperkenalkan
dalam perhitungan Excess-of-Loss namun metode ini juga mempertimbangkan strategi
investasi [9]. Terdapat pula perhitungan Excess-of-Loss dengan indifference prices dari
harga reinstatement, dimana perusahaan asuransi tidak membayar apapun di awal dan
tidak memiliki kontrak reasuransi untuk dapat menerima klaim di masa mendatang
[12]. Perhitungan ini sedikit kurang cocok dengan fleksibelitas terutama dengan yang
diteliti saat ini yaitu dengan menambahkan index inflasi dalam perhitungan cadangan
agar perusahaan reasuransi tetap mempunyai cadangan yang cukup. Metode
Excess-of-Loss yang cocok dengan burning cost karena dapat mempertimbangkan
variabel inflasi dalam proses perhitungan. Burning Cost yaitu nilai perkiraan kerugian
yang diharapkan untuk suatu polis berdasarkan rata-rata pengalaman klaim dalam
beberapa tahun terakhir [13]. Burning Cost menghitung presentase total klaim yang
terjadi dalam suatu periode tertentu terhadap total nilai pertanggungan untuk suatu
jenis asuransi tertentu. Metode ini cocok digunakan untuk menghitung rasio
kecukupan premi terhadap pembayaran klaim untuk suatu portofolio yang mengalami
frekuensi cukup sering dan klaim asuransi dengan nilai yang cukup besar, salah
satunya adalah asuransi kebakaran. Pada metode ini, hasil pembagian antara jumlah
dari semua klaim reasuransi yang menjadi tanggungan Excess-of-Loss cover selama
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periode tertentu di masa lalu yang dibagi dengan nilai GNPI (Gross Net Premium Income)
nya, dinamakan dengan pure burning cost. Premi reasuransi ditentukan dengan
menambahkan safety margin tertentu kepada Pure Burning Cost dan hasilnya
dinamakan dengan hasil metode Burning Cost. Tambahan safety margin ke dalam Pure
Burning Cost disebut sebagai loading yang tujuannya adalah memberikan efek
penyangga terhadap fluktuasi pada klaim reasuransi yang sesungguhnya, serta
mengamankan keuntungan reasuransi pada tingkat tertentu.

Ada beberapa penelitian yang relevan mengenai perhitungan Burning Cost, diantaranya
dilakukan oleh Stollinová [14] pada 2019 untuk menganalisis proses penetapan harga
dalam reasuransi Non proporsional. Subjek analisis khusus dalam penentuan harga
reasuransi Excess-of-Loss berdasarkan metode Experience Rating dengan menggunakan
model Burning Cost dan Probabilistik Rating. Burning Cost juga dimanfaatkan untuk
menghitung penilaian dampak ekonomi yang diakibatkan oleh hilangnya nyawa
manusia. Nilai burning cost polis asuransi memberikan pertanggungan untuk risiko yang
sedang diselidiki yang bermanfaat bagi kepentingan negara dan keluarga almarhum
untuk memulihkan sebanyak mungkin pendapatan yang hilang [15]. Berdasarkan
jangka waktu penyelesaian klaim asuransi, asuransi dibedakan menjadi 2 jenis usaha
yaitu usaha jangka pendek (jangka waktu penyelesaian < 1 tahun) dan usaha jangka
panjang (jangka waktu penyelesaian 1 tahun). Dalam bisnis jangka panjang, penting
bagi perusahaan asuransi untuk memiliki cadangan klaim untuk menyelesaikan klaim
di masa depan. Pemodelan cadangan klaim dilakukan dengan menggunakan metode
Chain Ladder yang didasarkan pada tren pembayaran klaim. Metode lain yang sering
digunakan adalah Bornhutter-Ferguson yang didasarkan pada klaim yang dibayar dan
juga premi. Bornhutter-Ferguson adalah nilai Burning Cost dari total klaim akhir suatu
periode asal berdasarkan pengalaman. Metode Benktander adalah suatu metode yang
menggabungkan Chain Ladder dan Bornhutter-Ferguson menggunakan kredibilitas
optimal. Kredibilitas optimal diperoleh melalui Mean Squared Error minimum dan
variansi minimum [16].

Keuntungan pada metode Burning Cost adalah dapat mempertimbangkan variabel lain.
Pada penelitian ini, dikembangkan satu variabel yaitu dengan menyesuaikan penilaian
Burning Cost melalui index inflasi. Salah satu variabel ini yaitu inflasi merupakan
kebijakan stabilitas moneter berperan dalam kegiatan evaluasi perkembangan pasar
industri perasuransian [17]. Penelitian ini membahas lebih lanjut mengenai bagaimana
inflasi dapat membuat perubahan pada perhitungan premi Excess-of-Loss menggunakan
metode Burning Cost. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
perusahaan reasuransi dengan mempertimbangkan indeks inflasi dalam perhitungan
premi Excess-of-Loss menggunakan metode Burning Cost.

2. Metode

Penyusunan metode penelitian yang tepat penting dilakukan agar menghasilkan
penelitian yang transparan, berkualitas, sah, mendapatkan masukan pembaca dan
menjadi acuan untuk peneliti lainnya [18]. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode kuantitatif melalui analisis data sekunder dan analisis isi. Analisis data
sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah data loss to layer perusahaan
reasuransi pada produk asuransi kebakaran serta data statistik asuransi yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)[3]. Selain itu, dipertimbangkan juga data
inflasi Indonesia yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik [19] Analisis isi dimulai
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dengan merumuskan masalah, penentuan pengukuran dan penentuan sampel. Analisis
isi dilakukan dengan mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan analisis perhitungan
serta membuat rangkuman dari analisis isi [20]. Pada penelitian ini dilakukan ekplorasi
data dari sudut pandang yang berbeda dengan menjelajahi, menyelami untuk dapat
memahami menjelaskan membentuk suatu formulasi untuk menyelesaikan masalah.
Data yang pada penelitian ini merupakan data administratif kelembagaan dari
beberapa perusahaan asuransi.

Langkah-langkah yang dilakukan pada analisis data adalah

1. Perhitungan Pure Burning Cost yang dilakukan dengan rumus:

Pure Burning Cost =
Incurred Losses

GNPI
. (1)

Pure Burning Cost adalah biaya klaim atau kerugian yang dialami oleh layer. Pure
Burning Cost berfungsi sebagai premi yang dibutuhkan untuk menutupi kerugian
yang terjadi tanpa memperhitungkan loading. Incurred Losses adalah besarnya total
kerugian yang terjadi dalam periode perhitungan Burning Cost. GNPI adalah total
premi yang diterima dari ceding company selama waktu pertanggungan, tanpa
mengurangi apapun untuk komisi atau pembayaran broker, yaitu berarti bersifat
gross, dikatakan net karena dikurangi premi yang telah dibayarkan untuk proteksi
reasuransi lainnya yang memiliki pengaruh pada pengurangan klaim pada Treaty
Excess-of-Loss [21].

2. Perhitungan loaded rate sesuai dengan peraturan perusahaan mengenai loading
factor menggunakan rumus:

Loaded Rate = Pure Burning Cost× Loading Factor. (2)

Tambahan safety margin ke dalam Pure Burning Cost disebut sebagai Loading Factor
yang tujuannya adalah memberikan efek penyangga terhadap fluktuasi pada klaim
reasuransi yang sesungguhnya, serta mengamankan keuntungan reasuransi pada
tingkat tertentu. Besaran Loading Factor secara umum adalah 100/70, 100/75 atau
100/80 [22].

3. Premi asuransi diketahui menggunakan rumus:

Reinsurance Premium = GNPI × Loaded Rate. (3)

4. Selanjutnya ditentukan penyesuaian premi yang dibayarkan dengan rumus:

Adjustment Premium Payable = Reinsurance Premium–Minimum Deposit. (4)

Minimum deposit adalah jumlah uang yang disetujui untuk dibayarkan oleh
ceding company kepada reinsurer di awal periode reasuransi dan akan disesuaikan
(adjustment) di akhir periode [23].
Langkah berikut dilakukan perbandingan dengan mempertimbangkan indeks
inflasi mengikuti langkah-langkah berikut:

(a) Menghitung indeks kerugian yang disesuaikan dengan indeks inflasi. Indeks
inflasi yang digunakan pada penelitian ini adalah data inflasi tahunan
Indonesia [19]. Pada langkah ini dilakukan beberapa variasi pergerakan
inflasi (naik atau turun) untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan pada
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nilai premi. Pergerakan inflasi ini yang akan dianalisis dengan melakukan
perbandingan kelebihan dan kekurangan nilai inflasi. Ditentukan indeks
kerugian selama lima tahun berjalan. Rumus yang digunakan pada
perhitungan indeks kerugian pada tahun ke−k (Ik) adalah

Ik = Ik−1(1 + Inflasi). (5)

Selanjutnya indeks kerugian dari lima tahun berjalan (Ik5) dilakukan dengan
membagi indeks pada tahun pertama dengan keempat, yaitu:

Ik5 =
Ik

Ik+4
. (6)

(b) Menghitung riwayat eksposur yang didapatkan dari pengaruh GNPI dan
pengaruh inflasi pada tabel indeks kerugian (GNPI-Inflation Adjusted).
Pengaruh GNPI berdasarkan nilai inflasi dapat dihitung menggunakan
rumus:

(GNPI − In f lation Adjusted)k =
Ik5

Ik
× GNPIk. (7)

(c) Menghitung kerugian per tahun dan jumlah kerugian yang diperkirakan akan
terjadi.

(d) Menghitung Burning Cost sebelum reinstatement untuk mengetahui besar
premi Burning Cost yang dihasilkan sebelum terjadinya kerugian.

(e) Menghitung Burning Cost setelah reinstatement untuk menghitung premi
setelah terjadinya kerugian.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis perhitungan Burning Cost yang digunakan pada penelitian ini adalah data dari
perusahaan reasuransi dengan produk asuransi kebakaran dengan risiko tunggal (Risk)
atau risiko katastropik (Cat). Pembagian layer berdasarkan jumlah limit, deductible dan
risiko kerugian telah mempertimbangkan beberapa kejadian sebelumnya yang dapat
dikategorikan berdasarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Program reasuransi kebakaran

Layer Limit (Rp) Deductible (Rp) Reinstatement Type-of-loss
1st 1.200.000.000 800.000.000 1 @ 100% Risk and Cat
2nd 3.100.000.000 2.000.000.000 1 @ 100% Risk and Cat
3rd 14.000.000.000 5.100.000.000 1 @ 100% Risk and Cat
Total 18.300.000.000

3.1. Analisis Perhitungan Premi dengan Burning Cost

Pertama ditentukan dahulu index inflasi berdasarkan data inflasi Indonesia [19].
Pertama-tama dimulai dari nilai awal 100% kemudian ditentukan kenaikannya setiap
tahun. Hasil perhitungan index inflasi terdapat pada Tabel 2.

Selanjutnya ditentukan historical exposure berdasarkan index inflasi dengan cara index loss
dibagi index inflasi tahun berjalan dikalikan GNPI tahun berjalan. Hasil secara lengkap
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 2. Index loss dari inflasi tahun 2015-2019

Tahun Inflasi (%) Index (%)
100,00

2015 3,35 103,35
2016 3,02 106,47
2017 3,61 110,31
2018 3,13 113,77
2019 2,72 116,86

Index Loss 90,84

Tabel 3. Historical exposure

Tahun GNPI (Rp) GNPI - Inflation Adjusted (Rp)
EPI 12.150.000.000
2015 4.000.000.000 3.515.938.528
2016 5.200.000.000 4.436.730.816
2017 6.500.000.000 5.352.681.710
2018 7.800.000.000 6.228.273.104
2019 10.500.000.000 8.162.201.902

Setelah GNPI yang telah disesuaikan dengan index inflasi diketahui, maka dapat
dihitung data kerugian setiap tahun. Ditentukan berapa jumlah kerugian baik dari
risiko tunggal (Risk) dan katastropik (Cat), serta dihitung nilai Burning Cost, nilai premi
yang seharusnya serta minimum jumlah deposit. Selanjutnya didapatkan nilai Burning
Cost sebelum reinstatement seperti yang terdapat pada Tabel 4, serta dilanjutkan dengan
menghitung Burning Cost setelah reinstatement yang disajikan pada Tabel 5.
Reinstatement merupakan nilai pertanggungan yang dipulihkan secara perhitungan
prorata menggunakan sebaran Poisson.

Tabel 4. Nilai Burning Cost sebelum reinstatement

Layer Limit Deductible Burn.Cost Product Mindep ROL Adj.Rate Reins
(Milyar) (Milyar) (Milyar) (Milyar) (Milyar) (%) (%)

1st 1,20 0,80 7,09 10,13 8,10 844,21 83,38 1@100%
2nd 3,10 2,00 0,57 0,81 0,65 26,28 6,71 1@100%
3rd 14,00 5,10 - - - 0,00 0,00 1@100%

Total 18,30 - 7,66 10,94 8,75 870,49 90,09 -

Nilai Burning Cost pada Tabel 4 senilai Rp 7,66 Milyar. Perhitungan ini merupakan
prediksi nilai Excess-of-Loss. Nilai product pada Tabel 4 senilai Rp 10,94 Milyar
merupakan nilai Burning Cost dikalikan loaded factor dengan mengasumsikan loaded nya
adalah 100/70 yang digunakan sebagai landasan pembayaran premi. Nilai loaded factor
menyesuaikan data historis perusahaan reasuransi yang menyimpulkan bahwa nilai
rata-rata penyangga terhadap fluktuasi pada klaim reasuransi mendekati 100/70. Pada
kolom Mindep di Tabel 4 sebesar Rp 8,75 Milyar merupakan minimum deposit yang
disetorkan dengan asumsi mindep rate adalah 0,80 berdasarkan data historis produk
perusahaan reasuransi. Nilai Rate On Line (ROL) sebesar 870,49% adalah rate yang
diperoleh dari membagi premi tahunan dengan limit pertanggungan untuk setiap
kejadian. Pada program reasuransi katastropik, perusahaan reasuransi akan
menghitung premi reasuransi berdasar atau sebanding dengan perkiraan besarnya
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ganti rugi reasuransi selama suatu periode. Nilai Burning Cost sebelum reinstatement
merupakan nilai total perhitungan seluruh produk pada satu periode polis.

Tabel 5. Nilai premi setelah reinstatement

Layer Limit Deductible Product Mindep ROL Adj. Rate Reins
(Milyar) (Milyar) (Milyar) (Milyar) (%) (%)

1st 1,20 0,80 1,19 0,95 99,90 9,87 1@100%
2nd 3,10 2,00 0,65 0,52 21,13 5,39 1@100%
3rd 14,00 5,10 - - 0,00 0,00 1@100%

Total 18,30 - 1,84 1,47 121,03 15,26 -

Nilai product setelah reinstatement pada Tabel 5 adalah sebesar Rp 1,84 Milyar (yang
didapat dari hasil Burning Cost perlayer dikalikan dengan loading rate) merupakan
jumlah premi yang harus dibayarkan pada periode setahun dengan minimal deposit
adalah sebesar Rp 1,47 Milyar (yang di dapat dari jumlah kolom product perlayer
dengan rate mindep sebesar 0,80%). Perhitungan nilai produk ini akan menjadi landasan
nilai premi yang harus dibayarkan ceding company kepada perusahaan asuransi.

3.2. Perhitungan Mengubah Index Inflasi

Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan tahapan yang sama serta asumsi yang sama,
namun adanya pergerakan pada Index Inflasi. Persentase inflasi yang terapkan pada
hitungan ini lebih dari inflasi yang berlaku di Indonesia hal tersebut dikarenakan bahwa
reasuransi mempersiapkan cadangan risiko untuk risiko-risiko yang telah terjadi tetapi
tidak dilaporkan atau tidak masuk ke dalam hitungan Excess-of-Loss karena klaim-klaim
tersebut yang terjadi berada dibawah excess. Persentase inflasi yang terdapat pada Tabel
6 diperbesar sebanyak ± 2% dibanding persentase awal sebagai ilustrasi penambahan
nilai index inflasi. Kenaikan inflasi sebanyak ± 2% ini didapatkan dari nilai standar
deviasi inflasi yang terjadi di Indonesia sejak 2006 hingga 2021.

Tabel 6. Index loss dari inflasi yang diperbesar tahun 2015-2019

Tahun Inflasi (%) Index (%)
100,00

2015 5,35 105,35
2016 5,00 110,62
2017 5,51 116,71
2018 5,15 122,72
2019 4,80 128,61

Index Loss - 85,84

Selanjutnya ditentukan historical exposure berdasarkan index inflasi dengan cara index
loss dibagi index inflasi yang diperbesar tahun berjalan dikalikan GNPI tahun berjalan
berdasarkan pada Persamaan (3). Hasil secara lengkap disajikan pada Tabel 7.

Pada Tabel 7 dapat terlihat bahwa GNPI-Inflation Adjusted pada tahun 2015 adalah
sebesar Rp 3.259.366.911 dan terus meningkat setiap tahun. Hasil perhitungan
peningkatan inflasi sebelum reinstatement terdapat pada Tabel 8 dan setelah reinstatement
terdapat pada Tabel 9. Asumsi yang digunakan menggunakan asumsi yang sama yaitu
dengan rate mindep adalah sebesar 0,80 dan loaded factor adalah sebesar 100/70.
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Tabel 7. Historical exposure

Tahun GNPI (Rp) GNPI - Inflation Adjusted (Rp)
EPI 12.150.000.000
2015 4.000.000.000 3.259.366.911
2016 5.200.000.000 4.035.406.651
2017 6.500.000.000 4.780.834.342
2018 7.800.000.000 5.456.016.367
2019 10.500.000.000 7.008.241.811

Tabel 8. Nilai Burning Cost sebelum reinstatement dengan inflasi diperbesar

Layer Limit Deductible Burn.Cost Product Mindep ROL Adj.Rate Reins
(Milyar) (Milyar) (Milyar) (Milyar) (Milyar) (%) (%)

1st 1,20 0,80 7,99 11,42 9,14 952,32 94,06 1@100%
2nd 3,10 2,00 0,64 0,91 0,73 29,66 7,57 1@100%
3rd 14,00 5,10 - - - 0,00 0,00 1@100%

Total 18,30 - 8,63 12,33 9,87 981,98 101,63 -

Tabel 9. Nilai Burning Cost setelah reinstatement dengan inflasi diperbesar

Layer Limit Deductible Product Mindep ROL Adj. Rate Reins
(Milyar) (Milyar) (Milyar) (Milyar) (%) (%)

1st 1,20 0,80 1,20 0,96 99,96 9,87 1@100%
2nd 3,10 2,00 0,72 0,57 21,30 5,95 1@100%
3rd 14,00 5,10 - - 0,00 0,00 1@100%

Total 18,30 - 1,92 1,53 123,26 15,82 -

Pada Tabel 8, nilai Burning Cost sebelum reinstatement dengan inflasi diperbesar adalah
Rp 8,63 Milyar, terdapat perbedaan antara nilai Burning Cost antara inflasi nilai
sebenarnya yaitu sebesar Rp 7,66 Milyar. Nilai produk Burning Cost sebelum
reinstatement dengan inflasi diperbesar Rp 12,33 Milyar, sedangkan dengan inflasi
sebenarnya adalah Rp 10,94 Milyar. Nilai produk setelah reinstatement berdasarkan
pada Tabel 9 dengan inflasi diperbesar adalah Rp 1,92 Milyar, sedangkan dengan inflasi
nilai sebenarnya Rp 1,84 Milyar. Dengan peningkatan inflasi sebesar ± 2% akan
meningkatkan nilai product pada Burning Cost sebelum reinstatement sekitar Rp 1 milyar.
Selain itu, setelah reinstatement nilai produk tetap meningkat namun dalam jumlah yang
tidak terlalu besar. Dapat menjadi pertimbangan bahwa dengan meningkatkan index
inflasi, maka cadangan perusahaan reasuransi akan meningkat namun tidak
mengurangi minat ceding company untuk tetap menitipkan risikonya pada perusahaan
reasuransi karena peningkatan mindep yang tidak terlalu besar. Dengan demikian, solusi
untuk meningkatkan inflasi dapat menjaga rasio kecukupan premi perusahaan
reasuransi yang menjadi permasalahan seperti yang tertera pada Gambar 1.

Ilustrasi dalam penurunan index inflasi tidak dilakukan karena akan menurunkan nilai
premi dan semakin tidak cukupnya cadangan premi yang dimiliki perusahaan asuransi.
Dengan demikian, tidak perlu dilakukan perhitungannya.

4. Kesimpulan

Penggunaan index inflasi membuat perbedaan nilai pada perhitungan Excess-of-Loss
dengan menggunakan metode Burning Cost. Semakin besar index inflasi yang
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digunakan maka akan memperbesar jumlah premi yang akan dikenakan kepada
perusahaan asuransi. Penambahan index inflasi dapat dipertimbangkan bagi
perusahaan asuransi untuk mempertahankan rasio kecukupan premi terhadap
pembayaran klaim agar cadangan tetap stabil.

Referensi
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